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lemahnya kontrol diri s3 dalah untuk mengetahui
hubungan antara kontro i MTS di dayah Insan
Qurani Aceh Beg antitatif, teknik
pengumpulan
teknik propg
acak straid

strata
menunj
Karena

Kata Kunci : K@

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan kedua setelah keluarga yang memiliki

peran penting dalam menumbuhkan budi pekerti, pengetahuan, keterampilan dan

menanamkan nilai-nilai karakter kepad 3 peserta didik (Lestari, 2024). Begitu

juga dengan pondok pe baga pendidikan formal
bernuansa religiu

Istilah santri ¢

karakter
sebagai S ang? ' masa
dewasa,

emosional. 1 ) apkan pada

di pondok pesantrgiis Chy aeliaialealiol nadat mulai dari
bangun tidur hingga tidur kemba

Adapun kegiatan santri dimulai ketika bangun shubuh, santri diwajibkan
menunaikan shalat shubuh berjamaah di masjid, dilanjutkan dengan kegiatan
muhadatsah (pemberian kosakata oleh pengurus bagian bahasa), kemudian santri
bersiap untuk pergi ke sekolah. Waktu belajar di sekolah dilaksanakan pukul

08.00 WIB hingga datang waktu dzuhur, dilanjutkan dengan shalat dzuhur



berjamaah di masjid dan makan siang. Siang hari santri melanjutkan kegiatan
belajar di sekolah, saat sore hari santri mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Pada
malam hari santri mengikuti kegiatan belajar malam bersama ustadz dan ustadzah
di kelas masing-masing hingga datang waktu istirahat malam. Setiap kegiatan
yang dilakukan oleh santri diatur oleh tata tertib yang bertujuan untuk membentuk

kemandirian dan disiplin pada santri (LHZ, Wawancara Personal).

Dayah Insan Qurani adalgh banyak pondok pesantren

yang mengintegrasikan departemen agama.

Dayah Insan

Plahraga. Adapun

peraturan ubudiyah™a amg ke mesjid, wajib
memakai mukena berwarna putih dan tidak boleh terlambat shalat berjamaah
(masbuk). Adapun peraturan olahraga meliputi wajib memakai sepatu saat jogging
dan harus memakai jilbab berwarna hitam. Peraturan selanjutnya adalah peraturan

keamanan, dimana santriwati wajib memakai ciput, memakai jilbab yang panjang,

tidak boleh telat sekolah dan menggunakan pakaian yang sopan. Peraturan bahasa



yang harus dipatuhi santri adalah wajib menggunakan bahasa inggris dan arab saat
berkomunikasi dengan teman. Bagi santri yang tidak menaati peraturan yang ada,
santri akan diberikan sanksi sesuai pelanggaran yang dilakukan. Sanksi diberikan
dengan tujuan agar para santri dapat merubah sikap dari tidak disiplin menjadi
santri yang disiplin. Santri wajib mengikuti peraturan dan menanamkan nilai-nilai

positif dalam diri santri yaitu akhlak dan gdab (AT, Wawancara Personal).

Menjadi  santri  bukag Qenar-benar  mematuhi dan
melaksanakan tata tertild en, seperti yang sering
diasumsikan Q g terjadi di

lapangan g g sebagian

alasan tidak ada yan¥

Fenomena yang sama juga terjadi di Dayah Insan Qurani Aceh Besar terkait
dengan permasalahan kepatuhan santri. Peneliti mewawancarai guru dan dua
orang santri . Berikut ini adalah hasil wawancara personal dengan beberapa santri

di Dayah Insan Qurani :



Cuplikan wawancara guru

“...di pesantren ini terdapat beberapa peraturan yang dibuat oleh pihak
pesantren dan juga dari kami selaku pengasuh dan guruu yang memiliki tanggung
jawab atas santri. Secara umum, tingkat kepatuhan santri cukup baik. Namun ada
beberapa santri yang masih perlu diawasi lebih ketat, terutama terkait
kedisiplinan waktu dan kepatuhan terhadap aturan seperti menggunakan bahasa
Arab dan Inggris, datang ke mesjid tepat waktu.Saya melihat ketidakpatuhan ini
seringkali berkaitan dengan kemampuan santri dalam mengontrol diri mereka.
Saya lihat anak yang belum mampu mengendalikan diri nya itu cenderung lebih
sulit mengikuti peraturan yang telah ditgtapkan....” (LHZ, Wawancara Personal,
28 Juni 2024)

Cuplikan wawancara sa

bahasa ‘
karena b . g 2 pas di

shubuh shalat ber@fmacm ealagi setelah itu,
banyak kali kegiatan yang har(IS™emx g ang hari, mulai dari mengaji,
sampai kegiatan lainnya yang diatur oleh pihak pesantren. Kadang-kadang, saya
masih melanggar peraturan, kak. Karena emang susah kali untuk mengontrol diri
saya supaya selalu disiplin terutama kalau saya lagi capek dan mau lebih santai.
belum lagi kami harus pake bahasa Arab atau Inggris, saya masi sering pake
bahasa Indonesia kak. Ya cuman itu kak, kalau melanggar ya pasti ada
hukumannya. Tapi selama hukuman itu bisa buat diri saya lebih baik, ya saya
lakuin aja .... ”(AU, Wawancara Personal, 29 Juni 2024)



Dalam wawancara ini, santri mengungkapkan bahwa peraturan di pesantren
merupakan hal yang penting untuk kegiatan mereka selama di pesantren. Namun
para santri mengungkapkan bahwa mereka belum bisa sepenuhnya dalam
menjalankan setiap peraturan dikarenakan peraturan tersebut membuat mereka
terbebani. Dua diantara mereka mengungkapkan lebih senang ketika mendapatkan

hukuman bersama teman. Sehingga megreka sering melanggar aturan. Selain

merugikan santri, ketidakpatulasg gaerupakan salah satu hal yang

dapat mengganggu siste h pesantren. Dari hasil
wawancara ter goar peraturan
dikarenakag S jari  pihak

pengur : ) Ao KR |2 santri

menjadi

disiplin sORigee ‘ i ri dapat

lapangan

dilakukan dengan s oramggaran yang paling
sering dilanggar adalah peraturan bahasa, dimana setiap santri diwajibkan
menggunakan bahasa Arab atau Inggris. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan
peneliti memilih dayah Insan Qurani sebagai tempat penelitian.

Menurut Laila (2018) peraturan pesantren bukan menekan santri tapi justru

memberikan jalan yang baik untuk kedisiplinan santri. Hal ini sejalan dengan



pernyataan Way (dalam Rahmawati, 2015) bahwa peraturan atau tata tertib yang
diterapkan membuat santri belajar untuk berperilaku agar sesuai dengan nilai-nilai
secara sosial, serta dapat membentuk remaja atau santri menjadi orang dewasa
yang produktif.

Hasugian dan Hasmira (2019) menyebutkan kepatuhan ialah menerima

perintah-perintah dari orang lain. Kepatyhan dapat terjadi dalam bentuk perilaku

atau tindakan, selama individys perilaku taat terhadap sesuatu

atau seseorang, misalnya

faktor
internal ografi,
lingkungan, buat santri
cenderung me

Penelitian elitian-penelitian
sebelumnya. Diant®#a Malikah (2017)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan
kepatuhan. Artinya semakin tinggi kontrol diri maka semakin tinggi pula tingkat
kepatuhan santri remaja. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Afrizawati,

dkk (2022) menemukan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara



kontrol diri dengan kepatuhan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kontrol diri maka semakin tinggi juga kepatuhan santri mahasiswa tersebut.

Hal senada diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Khouw, dkk (2023)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kontrol diri dengan
kepatuhan pengendara bermotor maka semakin tinggi kontrol diri pengendara

kendaraan bermotor maka semakin ginggi tingkat kepatuhan pengendara

kendaraan bermotor terhadap pa Regitupun sebaliknya.

Setiap individu me rbeda-beda, baik tinggi

pasyarakat

untuk
terlibat remaja
melangg

diri adala

dapat me #ﬁlis 0Nnsg mr-ﬁ. liri  dalam
perspektif islz gimiliki oleh

setiap muslim kar@ ontrol diri, maka

Dila sgonang muslim tidak memp®

keadaan hidup yang stabil (Ghufron & Risnawita, 2010).

setan yang akan fIntuk menciptakan
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
dalam mengenai hubungan kontrol diri terhadap kepatuhan santri. Penelitian ini

akan dilaksanakan di Dayah Insan Qurani Aceh Besar. Oleh karena itu, penelitian



ini berjudul “Hubungan Antara Kontrol diri Dengan Kepatuhan Pada Santri

MTS Di Dayah Insan Qurani Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis merumuskan satu
masalah yang akan diteliti lebih lanjut yaitu bagaimanakah hubungan antara

kontrol diri dengan kepatuhan pada L MTS di Dayah Insan Qurani Aceh

referensi dan

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa MTS Dayah Insan Qurani Aceh Besar
Diharapkan para siswa dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai
referensi untuk mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana hubungan kontrol diri

dengan kepatuhan santri.



b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana hubungan

kontrol diri dengan kepatuhan santri.

E. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian ini dibuat berdasarkan pada beberapa penelitian terlebih

dahulu yang memiliki karakteristik yap#ielatif sama dari segi tema dan kajian

namun memiliki perbedga i subjek, jumlah, posisi

Wildani
terdiri ds
yang dige i Jr ° adalah
penelitian

diri dengan

yang peneliti teliti
adalah terletak pada teknik pengambilan sampel dan tempat penelitian. Peneliti
melakukan penelitian pada santri di Dayah Insan Qurani, sedangkan penelitian
diatas dilakukan pada santri Pondok Modern Al-Furgon Lampung. Perbedaan
kedua terletak pada teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan pada

penelitian di atas menggunakan teknik accidental sampling, sedangkan teknik
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pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah teknik proportioned

stratified sampling.

Penelitian kedua mengenai Hubungan Antara Kontrol Diri dengan
Kepatuhan Santri Mahasiswa Putri Pada Aturan di Pondok Pesantren Hidayatullah
Batam, penelitian ini dilakukan oleh Afrizawati (2022) dengan menggunakan

metode kuantitatif yang melibatkan 43488tri yang tinggal di Pondok Pesantren

Hidayatullah Batam. Hasi Qahwa terdapat hubungan

cneliti teliti
Santri

A santri

ubungan

Antara Ko R il i Pondok
Pesantren Di j antriwati  di
total sampling.
ang signifikan antara

Hasil penelitian yarng dip€

kontrol diri dengan kepatuhan.

Hal yang membedakan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah tempat penelitian dan teknik pengambilan sampel. Penelitian di
atas dilakukan pada 30 santri di Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung,

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada santri di Dayah Insan
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Qurani dengan jumlah subjek 198 orang. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian di atas adalah teknik total sampling, sedangkan teknik pengambilan

sampel yang digunakan peneliti adalah teknik proportioned stratified sampling.

Kemudian penelitian selanjutnya dilakukan oleh Igbal (2023) meneliti
tentang hubungan kontrol diri dengan kepatuhan berlalu lintas pada pengendara

sepeda motor di DKI Jakarta denga glah sampel 410 orang yang diambil

dengan menggunakan tekpg Al penelitian menunjukkan

bahwa terdapat b girol diri dengan

kepatuhan ber,

diteliti

bedaan
empel pada
sedangkan
proportioned

stratified sampling.

Kemudian penelitian terakhir dilakukan oleh Khouw, dkk (2023) meneliti
tentang “kepatuhan pengendara kendaraan bermotor terhadap peraturan lalu lintas:
Bagaimana peran kontrol diri?” dengan jumlah sampel 100 pengendara

kendaraan bermotor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
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positif yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan kepatuhan pengendara

bermotor terhadap lalu lintas.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti teliti adalah
subjek penelitian. Subjek pada penelitian di atas adalah 100 pengendara kendaraan
bermotor, sedangkan subjek penelitian yang diteliti adalah santri MTS di Dayah

Insan Qurani Aceh Besar berjumlah 193

Dari hasil pene melalui media-media

publikasi sepertj i bahwa belum

ditemukan g liti terkait




BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kepatuhan
1. Pengertian Kepatuhan

Dilihat dari asal kata, kepatuhan dikaitkan dengan kaitai “obedience”.

Obedience berasal dari bahasa lati lire” yang berarti untuk mendengar

terhadap, karena itu ma i”. Dengan demikian

kepatuhan dapat : , arbaini, 2012).

diri seseo
orang yang day | ( suatu atau
orang lain di
verbal, dan nonve oleh keakraban
sosial atau didapaW™Re : punyai manfaat

emosional atau efek perilaku bagi pihak penerima.

Kepatuhan didefinisikan sebagai perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang untuk mengikuti permintaan atau perintah orang lain (Feldman, 2003).

Menurut Robert dan Byrne (2005) kepatuhan adalah suatu kesepakatan yang

13
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dibuat oleh seseorang tanpa adanya beban, sehingga dapat dilakukan secara tulus

tanpa merasa terbebani.

Kepatuhan diartikan sebagai kecenderungan atau kerelaan seseorang untuk
memenuhi dan menerima permintaan, baik yang berasal dari seorang pemimpin
atau yang bersifat mutlak sebagai sebuah tata tertib atau perintah (McKendry,

2009). Sedangkan menurut Myers (2Q kepatuhan adalah berperilaku sesuai

dengan apa yang diperintajg

dan terlama

as kaidah-kaidah
yang ada terlepa Oihadapkan dalam
kelompok atau penguasa dan berkaitan kekuasaan. Individu percaya bahwa
akan diberikan keadilan oleh orang yang memberi perintah atau biasa
dikatakan sebuah pemimpin, percaya pada motif pemimpin dan memiliki

kepercayaan bahwa seseorang yang menaati peraturan tersebut akan menjadi

lebih baik.
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b. Menerima (Accept)

Individu yang patuh menerima dengan sepenuh hati perintah permintaan
yang ada dalam peraturan yang telah dipercayainya. Mempercayai dan
menerima merupakan aspek yang berkaitan dengan dengan sikap individu.

c. Melakukan (Act)

Perihal dalam melakukan dan mergilih taat atas peraturan dengan sepenuh

hati dan dalam keadaan atu yang diperintahkan atau

menjalankan suatu dividu tersebut dapat

dinamakan tg

c. Orang yang mematuhi
Kesadaran seseorang untuk mematuhi peraturan karena ia mengetahui
bahwa hal itu benar dan penting untuk dilakukan.
.Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek
kepatuhan menurut Blass (1999) meliputi mempercayai (belief), menerima

(accept) dan melakukan (act). Ketiga aspek inilah yang nantinya akan digunakan
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oleh peneliti sebagai pedoman dalam penyusunan skala penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Adapun menurut Sarbaini (2012) adapun aspek
dari kepatuhan adalah pemegang otoritas, kondisi yang terjadi dan orang yang

mematuhi.

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan

Menurut Brown (2009) faktor-fg ang dapat mempengaruhi kepatuhan

terdapat aturan diantaranyg

1. Faktor inte

mematu
dirinya.

b.
abil ketika
dalam kondiS Si perasaan
yang sedih, kare Perperilaku atau
menanggapi tata ter

c. Penyesuaian diri

Penyesuaian diri terhadap lingkungan merupakan sebuah usaha untuk

mencapai keharmonisan pada diri sendiri dan pada lingkungan.
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2. Faktor eksternal, meliputi :
a. Keluarga
Keluarga merupakan tempat belajar tentang menanamkan nilai dan
norma yang dapat menimbulkan kepatuhan dalam diri individu.
b. Hubungan dengan teman sebaya

Salah satu fungsi penting hubuggan dengan teman sebaya adalah untuk

memberikan dukungan sosi3 agenai dunia di luar lingkup
keluarga.
c. Demog

Qut secara

®leh seseorang atas
sebuah kesalahan.
f. Figur Guru
Figur guru merupakan panutan bagi santri dalam berperilaku, tentang apa

saja yang baik dan tidak baik.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor menurut dua ahli yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan
menurut Blass (1999) vyaitu kepribadian, kepercayaan dan lingkungan. Adapun
menurut Brown (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan seseorang

meliputi faktor internal dan faktor eksternal.

B. Kontrol diri

1. Pengertian Kontrg

kemampuan

suatu

(1995)

raturan

untuk mengatu Pbnsekuensi dari

perilakunya sendiri. rol diri merupakan
kemampuan individu untuk menentukan perilakunya berdasarkan standar tertentu
seperti moral, nilai dan aturan di masyarakat agar mengarah pada perilaku positif.

Dapat diartikan bahwa seseorang secara mandiri mampu memunculkan perilaku

positif.
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Chaplin (2006) mengatakan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan
untuk mengarahkan perilaku sendiri dan kemampuan untuk menekan perilaku

impulsif.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti mengambil kesimpulan dari
definisi Averil (1973) dikarenakan definisi ini adalah definisi pertama dan terlama

dari variabel kontrol diri, serta telg#nenjadi acuan bagi peneliti-peneliti

sebelumnya sehingga dapg

2. Aspek-ag

untuk

terdiri

maka individu ak®

b.
Kontrol kognitif (cognitive control) yaitu kemampuan individu untuk
mengelola informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi,
menilai untuk memadukan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai

adaptasi psikolog atau mengurangi tekanan.
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c. Kontrol pengambilan keputusan (decisional control)

Kontrol pengambilan keputusan (desicional control) yaitu kemampuan
untuk memilih suatu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini atau disetujui.
Kontrol pribadi dalam menentukan pilihan akan berfungsi baik dengan adanya
suatu kesempatan, kebebasan atau kemungkinan pada diri individu untuk memilih

beberapa hal yang saling memberatkgn, maka aspek yang diukur adalah

kemampuan mengontrol perilgk engambil keputusan.

Tangney, Dahwa terdapat 5

aspek kontrol

a. ukan
ri saat

dirinya

at tenang dalam
mengambil
c. Healthy-habits, yaitu kemampuan mengatur pola perilaku menjadi
kebiasaan yang menyehatkan bagi individu. Individu dengan healthy
habits mengutamakan hal-hal yang memberikan dampak positif bagi

dirinya meskipun dampak tersebut tidak diterima secara langsung.
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d. Work ethic, menilai tentang regulasi diri dari etika individu sehari-hari.
Individu dengan work ethic mampu memberikan perhatiannya pada
pekerjaan yang sedang dilakukan.

e. Reliability, terkait dengan penilaian individu terhadap kemampuan dirinya

dalam pelaksanaan rancangan jangka panjang untuk pencapaian tertentu.

Berdasarkan uraian di atas majgilapat disimpulkan bahwa aspek-aspek

yang ada dalam kontrol i gliputi kemampuan untuk

mengontrol perilg

puan individu
dalam mengelola diinginkan dan
kemampuan untuk memilih sesuatu yang diyakini. Kontrol diri yang terdapat
dalam diri seseorang tidaklah sama, hal tersebut dipengaruhi faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam pembentukannya. Individu yang memiliki kontrol diri yang
baik maka individu tersebut dapat mengarahkan perilakunya, sebaliknya jika

individu yang memiliki kontrol diri yang rendah akan berdampak pada
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ketidakmampuan mematuhi perilaku dan tindakan, sehingga individu tidak lagi

menolak godaan dan impuls.

Praptiani (2013) menjelaskan ada beberapa hal yang dapat menjadi faktor
permasalahan kontrol diri. Saat kontrol diri pada seseorang individu rendah maka
individu tersebut akan sulit dalam mengendalikan emosi yang dapat

mengakibatkan permasalahan. Siswa g memiliki kontrol diri yang tinggi,

mereka akan lebih berpgst pu bertanggung jawab
4. Dengan kontrol

mengurangi

Pada setiaft
yang perlu bahkan akan 1m Otama di pesantren.
Brownlee (2004) mengatakan peraturan adalah seperangkat norma-norma yang
mengandung perintah dan larangan. Yang didalamnya mengatur tentang
bagaimana individu seharusnya berperilaku apa yang harus dilakukan dan apa

yang seharusnya tidak dilakukan. Kepatuhan akan tata tertib di pesantren dibuat

untuk memudahkan proses belajar mengajar sesuai dengan aturan yang ditetapkan
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sekolah. Sehingga santri yang dapat mematuhi peraturan di sekolah adalah santri

yang memiliki kontrol diri yang baik.

Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Malikah (2017)
yang menemukan bahwa ketika seseorang memiliki kontrol diri yang tinggi, maka
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh

Afrizawati, dkk (2022) menemukan ada#§ hubungan yang positif dan signifikan

antara kontrol diri deng gkin tinggi kontrol diri

seseorang maka al senada juga

diperkuat de

sebaliknya.

Berdasd LRTCIRITICIR eh peneliti

dan variabel kepatt
kontrol diri dengan variabe emakin tinggi kontrol diri
seseorang maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan, begitu juga sebaliknya

jika kontrol diri rendah maka semakin rendah tingkat kepatuhan nya. Agar lebih

jelas dapat dilihat dari kerangka konseptual berikut ini.
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Kontrol Diri Kepatuhan

v

Gambar 2.1 Kg a Konseptual

D. Hipotesis
Berdasarkan s, maka penulis

mengajukan positif antara

kontrol di



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti menggunakan pendekatan

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan metode-metode untuk

menguji teori-teori tertentu dengad geneliti hubungan antar variabel.

Variabel-variabel ini dj n-instrumen penelitian

statistik. Pe ; vt : : nenekankan

ilmiah uf
penelitian penelitian
korelasional. fjuan untuk
menyelidiki seja gan variasi pada
satu atau lebih var Dari Penelitian ini
dapat memperoleh informasi mengenai taraf hubungan yang terjadi, bukan

mengenai ada-tidaknya efek variabel satu terhadap variabel yang lain.

25
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B. Identifikasi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel yang mempengaruhi atau menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya varigbel dependen (terikat). Variabel terikat

adalah variabel yang dipengg goiadi akibat, karena adanya

variabel bebas.

Adapun variaj

menunjukkan tindakan yang dari orang lain. Kepatuhan
dalam penelitian ini diukur menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh
Blass (1999) yaitu: mempercayai (belief), menerima (accept), dan melakukan

(act).
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2. Kontrol diri
Kontrol diri adalah kemampuan individu dalam mengarahkan kontrol
mental sebagai hasil respon pikiran dan emosi untuk membuat keputusan dan
mengambil tindakan yang efektif sesuai dengan standar ideal, moral nilai-nilai
kehidupan dan harapan sosial. Kontrol diri dalam penelitian ini diukur dengan

menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Averill (1973) yaitu: kontrol

perilaku, kontrol kognitif dan k

subjek i i 8 IWIKLE Ju yang
ingin dité kB 5 g diteliti
adalah santri 196 4 grang (Waka

Kesiswaan [

Tabel 3.1
Data populasi Sisw
No
1
2 VIl 176
3 IX 141
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2. Sampel
Menurut Sugiyono (2019) sampel merupakan ukuran yang terdiri
berdasarkan banyaknya karakteristik dari jumlah populasi tersebut. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yang sudah ditentukan sesuai
dengan jumlah santri di Insan Qurani Aceh Besar. Menurut Sugiyono (2019)

teknik sampling merupakan teknik pgngambilan sampel dari populasi yang

dijadikan sumber data dengan iri dan penyebaran populasi.

Penentuan jumlah sampé pangkan oleh Isaac dan
Michael untuk total populasi

yang ada

pel melalui
stratum dan
ik ini digunakan
ketika populasi penelitian me g0 unsur yang tidak homogen
dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2013). Alasan peneliti menggunakan

teknik ini dikarenakan adanya populasi penelitian yang berstrata sehingga jumlah

sampel penelitian akan tersebar secara proporsional pada setiap strata.

Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel per strata

adalah sebagai berikut:
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S= Tiap Strata X Jumlah Sampel

Jumlah Populasi

Tabel 3.2
Jumlah Sampel Santri Dayah Insan Qurani Aceh Besar
No Strata Jumlah Perhitungan Sampel Jumlah
Populasi 5% Sampel
147
1 VI 147 —_— 63
164 X198
2 VI 176 176 75

—X 198

60

Dalam skala MAd1 indikator
variabel. P ooeie ¥y N K )lak untuk
menyusun ite aftgdapat betupa an pertanyaan
(Sugiyono, 2017). \Vataan-pernyvataa at dal3 QR lembar skala dan

diserahkan secara langsung ke an Qurani Aceh Besar.

1. Alat Ukur Penelitian
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang disusun oleh
peneliti. Skala kepatuhan disusun berdasarkan teori dan aspek-aspek dari Blass
(1999). Sedangkan skala kontrol diri disusun berdasarkan teori dan aspek-aspek

dari Averill (1973). Kedua skala dibuat dalam bentuk skala psikologi. Setiap skala
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yang dibagikan terdiri dari dua jenis pernyataan yaitu pernyataan favorable (F)
dan pernyataan unfavorable (UF). Favorable merupakan pernyataan yang
mendukung karakteristik yang akan diukur sedangkan unfavorable adalah

pernyataan yang tidak mendukung karakteristik yang akan diukur (Azwar, 2012).

Tabel 3.3
Skor Aitem Favorable dan Unfavorable

Jawaban Unfavorable

Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S)

Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Seg

A OWOWDN B

(1973),
control),

indikator &



Tabel 3.4

Aspek dan Indikator Skala Kontrol Diri
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Aspek Definisi Aspek Indikator
Kontrol Kemampuan untuk memodifikasi suatu Kemampuan
Perilaku keadaan yang tidak menyenangkan, mengendalikan
(Behavior  kemampuan ini terdiri dari kemampuan perilaku.
Control)  untuk  mengontrol  perilaku  vyaitu Kemampuan
kemampuan untuk menentukan siapa mengendalikan
yang mengendalikan situasi. Dimana situasi atau
individu yang kontrol dirinya baik akan keadaan.
mampu  mengatur llaku dengan Kemampuan
kemampuan diri K mampu untuk
maka  ingi mengendalikan
sumber g stimulus.
Kontrol
Kognitif

Berdasarkan uraian aspek dan indikator tersebut, maka disusunlah

blueprint skala kontrol diri yang dapat dilihat pada tabel 3.5
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Tabel 3.5
Blueprint Skala Kontrol Diri
No Aspek Indikator No.Aitem Total Bobot
Favorable Unfavorable
Kontrol a. Kemampuan 9 11 7 30%
perilaku mengendalikan
(behavior perilaku
control) b. Kemampuan 1,12
mengendalikan
1 situasi atau
keadaan
30%
2
40%
3

100%
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b. Skala Kepatuhan

Pada skala kepatuhan peneliti mengambil aspek dari Blass (1999) yang

meliputi mempercayai (belief), menerima (accept), dan melakukan (act). Aspek

dan indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6

Aspek dan Indikator Skala Kepatuhan

Aspek Definisgj Indikator
Mempercayai Kepercayaag Ingin  a. Percaya pada
(Belief) dicapai } prinsip peraturan.

Melakukan
(Act)

ada ter b. Percaya pada
ka pada
: ny./aman

praturan.

Bertindak  sesuai
dengan peraturan.

g . ¥ Peduli pada
sesuatu  yang e atau adanya
menjalankan suatu aturan dengan baik, pelanggaran.

maka individu tersebut dapat dinamakan
telah memenuhi aspek-aspek kepatuhan
yang baik.
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Berdasarkan uraian aspek dan indikator tersebut, maka disusunlah

blueprint skala Kepatuhan yang dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7
Blueprint Skala Kepatuhan
No Aspek Indikator No. Aitem Total Bobot
Favorable Unfavorable
a. Percaya 4,14,15, 21, 30 10 30%

pada prinsip

Mempercayai

L eliefy [ 5 29
35%
2
35%
3 gl Qv -
To i 32 100%

2. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana akurasi
suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya (Azwar, 2012).
Validitas isi adalah merupakan yang diestimasi lewat pengujian terhadap

kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel berkompeten
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atau melalui expert judgement (Azwar, 2012). Sedangkan validitas konstrak
adalah validitas yang menunjukkan sejauhmana hasil tes mampu mengungkap
suatu trait atau suatu konstrak teoritik yang hendak diukur (Allen &Yen, 1979).
Validitas konstrak merupakan jenis validitas kuantitatif yang didasarkan
data empirik lapangan dengan angka statistik yang memberikan informasi tentang

validitas data (Periantalo, 2015).

Azwar (2012) meg & iSi merupakan validitas

disimpulkan

dari hasil penilaian ect Matter Expert
(SME) yang diminta untuk menentukan apakah aitem dalam skala memiliki sifat
yng diperlukan untuk menjalankan konstrak teoritik skala yang relevan (Azwar,

2016). Adapun rumus CVR dirumuskan sebagai berikut:

CVR = (2ne/n)-1
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Keterangan :
Ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian

Angka CVR bergerak antara -1,00 sampai dengan +1,00. Bilamana CVR >
0,00 berarti bahwa 50% lebih dari SME dalam panel menyatakan aitem adalah

esensial. Semakin lebih besar CVR dari angka 0 maka semakin esensial dan

semakin tinggi validitas isinya (Azwg

a. Komputasi Skal

penilaian dari

20.
21.
22.

-
REoom~NooswNE

N

Berdasarkan hasil dari nilai SME yang diperoleh pada skala Kontrol Diri dari
tabel di atas memperlihatkan bahwa semua koefisien CVR di atas nol (0) sehingga

semua aitem dinyatakan valid.
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b. Komputasi Skala Kepatuhan
Hasil komputasi CVR dari skala Kontrol Diri berdasarkan penilaian dari
tiga experts review dengan menggunakan metode expert judgement, untuk melihat
suatu aitem relevan atau tidak relevan digunakan sebagai alat ukur. Maka dari itu,

hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 3.9.

Tabel 3.9
Koefisien CVR Skala Kepatuha

No. Koefisien CVR
1
1

Koefisien CVR
1

1
1
1

RBoOoo~NoORwNE

Uji daya beda aitem (uji daya pembeda) dilakukan untuk melihat sejauh
mana item mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang
memiliki atribut dengan yang tidak memiliki atribut yang akan diukur (Sugiyono,
2013). Uji daya beda aitem menurut Azwar (2015) merupakan cara untuk
mengetahui sejauh mana aitem mampu membedakan antara individu atau

kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang hendak diukur.
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Aitem dapat dikatakan baik jika correlated item-total correlation (rix) harus lebih
besar atau sama dengan 0,30.

Menurut Sugiyono (2013), aitem yang dikatakan baik adalah aitem yang
memiliki daya pembeda yang signifikan. Daya pembeda aitem dihitung dengan
menggunakan koefisien korelasi antara skor aitem dengan skor skala yang diteliti.

Perhitungan daya beda aitem menggungkan koefisien korelasi product moment

dari Pearson dibantu dengas ggram SPSS versi 26.0 for
windows (Azwar, 2012).

isien korelasi

dengan batasan
al 0,30 dianggap
memuaskan. Aitem yang mem lixy kurang dari 0,30 dapat

diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah (Azwar, 2012).
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a. Uji daya beda aitem skala Kontrol Diri

Hasil analisis uji daya beda aitem skala Kontrol Diri dapat dilihat pada

tabel 3.10.

Tabel 3.10

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Kontrol Diri
No. Rix No. Rix
1. 0,052 12. 0,193
2. 0,134 k3. 0,232
3. 0,698 0,448
4. 0,71
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.

daya beda altChs
uji daya bed vy e Tc 15, 17 dan

22. Oleh kare Ian! ”-ﬁhla! g ditunjukkan

pada blueprint akh fl2 Konftol Dir zﬁm zgzﬁ Jlihat poNeebel 3.11.
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Tabel 3.11
Blue print Akhir Skala Kontrol Diri

No. Aitem

No Aspek Favorable Unfavorable Total Bobot

Kontrol perilaku .
(behavior control) > 14 11 3 25%
Kontrol kognitif

2 (cognitive control)

10, 21 3 3 25%

Kontrol
pengambilan

3 keputusan
(decisional

7 50%

RROooo~NoOR~wNE

0,303 19. 0,330 30. 0,431

0,671 20. 0,425 31. 0,355
0. 0,608 21. 0,621 32. 0,649
1. 0,618 22. 0,361




41

Berdasarkan koefisien korelasi uji daya beda aitem skala Kepatuhan di
atas menunjukkan bahwa tidak semua aitem mencapai koefisien korelasi atau uji
daya beda aitem > 0.30. Terdapat 2 aitem yang dinyatakan gugur karena memiliki
uji daya beda aitem rendah < 0,30 yaitu aitem nomor 23 dan 27. Oleh karena itu,
aitem yang terpilih berjumlah 30 aitem yang ditunjukkan pada blueprint akhir
skala Kepatuhan yang dapat dilihat pada tabel 3.13.

Tabel 3.13
Blue printAkhir Skala Kg

pengukuran. Reliabilitas meT

konsistensi hasil ukur (Azwar, 2015). Pengukuran dikatakan tidak cermat apabila
eror pengukurannya terjadi secara random. Koefisien reliabilitas (ryc) berada
dalam rentang angka dari 0 sampai dengan 1,00. Bila koefisien reliabilitas

semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti pengukuran semakin reliabel. Salah
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satu formula konsistensi internal yang popular adalah koefisien Alpha Cronbach

dapat dikategorikan seperti tabel 3.14.

Tabel 3.14
Klasifikasi Reliabilitas Alpa Cronbach
Kriteria Koefisien
Sangat Reliabel >0,900 (Sangat tinggi)
Reliabel 0,700-0,900 (Tinggi)

Cukup Reliabel
Kurang Reliabel
Tidak Reliabg

0,400-0,700 (Sedang)
0,200-0,400 (Rendah)
RQ0 (Sangat Rendah)

Rumus yang diguga

2besar 0,776

sehingga skala in B1. Uji reliabilitas

atakan relighel dengag keefis8

aitem yang gugur sehingga dibutuhkan kembali uji reliabilitas untuk menentukan

pada skala Kontrol arenakan terdapat
hasil Alpha Cronbach’s. Hasil analisis reliabilitas tahap kedua diperoleh sebesar
0,831 maka skala dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. Hal tersebut dapat

dilihat pada tabel 3.15.
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Tabel 3.15
Nilai Alpha Cronbach’s Kontrol Diri
. Reliabilitas sebelum Reliabilitas setelah
Variabel
gugur gugur
Kontrol Diri 0,778 0,831

b. Uji Reliabilitas Skala Kepatuhan

Hasil uji reliabilitas pada skala kepatuhan diperoleh sebesar 0,932

sehingga skala ini dapat dikataka agan koefisien sangat tinggi. Uji

reliabilitas pada skala Kg al tersebut dikarenakan

terdapat aitem

yang sangat menentukan ketepata
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami

dan dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2013).
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1. Proses Pengolahan Data
a. Editing
Editing yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian instrumen
pengumpulan data. Diadakan editing terhadap kuesioner yang telah diisi oleh
responden dengan maksud untuk mencari kesalahan-kesalahan di dalam

questioner atau juga kurang adanya kegerasian di dalam pengisian questioner

(Fatihudin, 2015).

b. Coding

Kalkulasi ad3 pulkan dengan

es pepghityng data yang teld

dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel.

cara-cara seperti engkalikan yang

d. Tabulasi
Tabulasi data yaitu mencatat atau entry data ke dalam induk penelitian.
Tabulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program komputer yaitu

Microsoft Excel dan IBM SPSS version 26.0 for windows. Kuesioner yang telah
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diisi oleh responden langsung dimasukkan ke dalam program tersebut (Fatihudin,

2015).

1. Uji Prasyarat
Uji prasyarat terdiri dari dua tahap yaitu uji normalitas dan uji linearitas.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas sebaran mer an teknik yang digunakan untuk

mengetahui apakah populzad U tidak (Priyanto, 2011).
Jika data yang tid a secara empiric

tidak dapat dj Qg digunakan

berarti

data yan ‘ L A 3 / di atas

apakah dua
variabel secara : idak. Asumsi
lak dianalisis itu
mengikuti garis lurus. Untuk digunakan test for linearity

dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang

linier bila signifikansi pada linearity kurang dari 0,05.
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2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan setelah terpenuhinya uiji
normalitas dan linearitas. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hipotesis asosiatif. Abdullah (2021) mengatakan hipotesis asosiatif adalah bentuk
pertanyaan yang menunjukkan dugaan hubungan antara dua variabel atau lebih.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan gdalam penelitian ini, bahwa kontrol diri

lebih berkorelasi dengan kepa di Dayah Insan Qurani Aceh

Besar. Jika angka signif yang signifikan antara
kedua variabel L yang dipakali

adalah deng



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Administrasi Penelitian

Sebelum dilakukannya penelitigm peneliti terlebin dahulu mengajukan

surat izin penelitian ke bagiaa aologi UIN Ar-Raniry pada

urat izin penelitian

Qurani dengan NYUARNUALNGRIcRgE slayakan pa skala yang
sebelumnya telah try out terpakai,
artinya peneliti menguji validitaS~oemr reliaD™W®8S dengan cara pengambilan data

yang hanya sekali dan menggunakan responden yang sama.

Pada try out terpakai ini, skala yang telah diisi oleh subjek akan dilakukan
uji daya beda aitem terlebih dahulu untuk mengetahui mana aitem yang

memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Alasan peneliti menggunakan try

47
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out terpakai karena dapat mengehemat waktu santri yang akan melaksanakan
ujian semester di minggu depan. Maka dari itu peneliti menggunakan try out

terpakai.

Uji coba alat ukur dilakukan bersamaan dengan penelitian dan dilakukan
pada 13 November-15 November 2024. Peneliti menyebarkan skala secara

langsung untuk diisi dengan manual g responden. Adapun responden yang

mengisi skala penelitian bg penelitian berjumlah 22

untuk aitem kontyg olmmcioa seluruh skala

berjumlah 54 dapat 9 aitem

Insan Quran
didapatkan pene
Adapun sampel pad an tabel Isaac dan
Michael. Adapun rincian sampel penelitian adalah sebagai berikut.
a. Sampel berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan sampel laki-laki berjumlah

20 orang (5%) dan sampel perempuan berjumlah 178 orang (95%). Data

demografi jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1
Data demografi Sampel Kategori Jenis Kelamin
Kategori Jumlah (n) Persentase
Laki-laki 20 5%
Perempuan 178 95%
Jumlah 198 100%

b. Sampel berdasarkan Usia

Sampel berdasarkan ka i _dalam penelitian ini terdiri dari

remaja dengan rentang jan ini didominasi oleh
sampel yang ber ografi sampel

berdasarkan

Berdasarkan hasil P #RKan bahwa data sampe yang
paling sedikit yaitu berasal dari kelas IX dengan jumlah 60 atau persentase 25%.

Data demografi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3.



50

Tabel 4.3
Data demografi Sampel Penelitian Kategori Kelas
No. Kelas Jumlah (n) Persentase
1. VII 63 30%
2. VI 75 45%
3. IX 60 25%
Jumlah 198 100%

2. Data Kategorisasi
Pembagian kateg peneliti adalah
kategorisasi berdga gorisasi jenjang

(ordinal).

Analisis data deskrip digunakan untuk mengetahui
deskripsi data yang mungkin terjadi (Hipotetik) dan data yang berdasarkan
kenyataan di lapangan (Empirik) dari variabel kontrol diri. Adapun deskripsi data

hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini:
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Tabel 4.4
Deskripsi Data Penelitian Skala Kontrol Diri
) Data Hipotetik Data Empirik
Variabel i i
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
K‘g}ﬁo' 52 13 325 65 52 28 397 42

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

Xmin (Skor minimal) =  Hasil pg

alian jumlah butir skala dengan nilai
anbobotan pilihan jawaban.

Xmaks (Skor maksimal) tir skala dengan nilai

pilihan jawaban.

secara
adalah 1
data deskrip
minimal ada
dapat disimpu i arate’ HaSH® pf apat dijadikan
batasan dalam pe
tersebut terdiri dart 3 kateQ® endah, sedang dan tinggi
berdasarkan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus yang dipakai

untuk pengkategorisasian pada skala kontrol diri.

Rendah =X<M-1SD
Sedang =M-1SD<X<M+1ISD
Tinggi =M+ 1SD<X
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Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan pada penelitian

ini, maka hasil kategorisasi skala kontrol diri menunjukkan hasil yang tertera

sebagaimana pada tabel 4.5.

Tabel 4.5

tingkat k@

dengan ting dan santri

dengan tingka

deskripsi data yang mungkin terjadi (Hipotetik) dan data yang berdasarkan
kenyataan di lapangan (Empirik) dari variabel kepatuhan. Adapun deskripsi data

hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini:
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Tabel 4.6
Deskripsi Data Penelitian Skala Kepatuhan
) Data Hipotetik Data Empirik
Variabel

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD

Kepatuhan 120 30 75 15 120 56 92,7 12,2

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendajgari pembobotan pilihan jawaban.

Xmaks (Skor maksimal) g butir skala dengan nilai

pilihan jawaban.
Mean

SD (Standar

minimal addalg
dapat disim
batasan dalam
tersebut terdiri da 2dang dan tinggi
berdasarkan metode kategorTS8 erikut rumus yang dipakai

untuk pengkategorisasian pada skala kepatuhan.

Rendah =X <M-1SD
Sedang =M-1SD<X <M+ 1SD
Tinggi =M+ 1SD <X
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Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan pada peneltiian

ini, maka hasil kategorisasi skala kepatuhan menunjukkan hasil yang tertera

sebagaimana pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Kategorisasi Sk;

gan tingkat

kepatuhan yang ah 39°8rafig (19.79%)

C. Pengujian
1. Hasil Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.8

berikut.
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Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas Data Penelitian
No. Variabel Penelitian Koefisien K-S P
1. Kontrol Diri 0,62 0,60
2. Kepatuhan 0,044 0,200

Berdasarkan data tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa variabel kontrol

diri berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat dengan data koefisien Kolmogrov-

Smirnov (K-S) sebesar 0,62 dan jifikasi (p) sebesar 0,60 (p>0,05).

Adapun data penelitian p gistribusi normal, hal ini
dapat dilihat deng gbesar 0,044 dan
nilai signifikg busi normal,

maka hg

penelitian ini d ° : fibungan kedua

variabel dalam pené

Tabel 4.9
Hasil Uji Linearitas Data Penelitian
Variabel Penelitian F Linearity P
Kontrol Diri 115.426 0,000
Kepatuhan

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F linearity kedua variabel yaitu

F = 115,426 dengan p = 0,000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
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hubungan yang linear antara variabel kontrol diri dengan kepatuhan pada sampel

penelitian ini.

2. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan atau korelasi
antara variabel bebas dan terikat atau tidak adanya hubungan antara variabel bebas

dan terikat pada penelitian ini. Tekni isis data yang dipakai untuk menguji

hipotesis dalam penelitia poearson product moment
(r). Koefisien korglasinga al 0,05 yang berarti

penelitian ini

ada hubungan posi
pada santri MTS Dayah Insan o ar. Dengan demikian, hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan santri dalam mengontrol diri,
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan, sebaliknya semakin rendah kemampuan
santri dalam mengontrol diri maka semakin rendah tingkat kepatuhannya.

Sumbangan relatif hasil penelitian dari kedua variabel dapat dilihat pada tabel

4.11.
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Tabel 4.11
Measure of Association
Variabel Penelitian r?
Kontrol Diri 0.370
Kepatuhan

Berdasarkan tabel Measure of Association diatas, diperoleh hasil r? atau
sumbangan relatif sebesar 0,370 yang artinya 37% pengaruh kontrol diri terhadap

kepatuhan, sedangkan terdapat 63% laig@#§®dipengaruhi oleh faktor lainnya.

D. Pembahasan
Penelitian ig ara kontrol diri
dengan kepa v : ar. Kontrol
diri sa
pondok
untuk
kontrol

diri yang Q ARKg ilg sebaliknya,

rendahnya kd A iem-reefiths peraturan.

Praptiani (20 I mempengaruhi
kemampuan seseora . g kontrol diri dalam  diri
seseorang rendah maka individu tersebut akan sulit dalam mengendalikan emosi
yang dapat mengakibatkan permasalahan. Dengan kontrol diri, setiap perilaku
santri dapat dikendalikan ke arah positif dan mengurangi perilaku pelanggaran

pada peraturan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Malikah (2017) yang melihat hubungan antara kontrol diri dengan kepatuhan
terhadap peraturan pada santri remaja ditemukan bahwa antara kedua variabel
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan kepatuhan.
Artinya ketika seseorang memiliki kontrol diri yang tinggi, maka semakin tinggi

pula tingkat kepatuhan.

Penelitian lainnya Afrizawati, dkk (2022)

menemukan adanya hu an antara kontrol diri
dengan kepatuf aka semakin

tinggi pula 4 E 3 penelitian

terdapat
pengend:
maka se

peraturan la

pearson product va hipotesis yang
diajukan peneliti d¥a Reefisien korelasi (r)
sebesar 0,608 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan santri dalam mengontrol diri,

semakin tinggi pula tingkat kepatuhan, sebaliknya semakin rendah kemampuan

santri dalam mengontrol diri maka semakin rendah tingkat kepatuhannya.
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Berdasarkan hasil uji kategorisasi pada skala kontrol diri menunjukkan bahwa
santri dengan tingkat kontrol diri yang rendah berjumlah 27 orang (13,6%),
sedangkan santri dengan tingkat kontrol diri sedang berjumlah 146 orang (73,7%)

dan santri dengan tingkat kontrol diri tinggi berjumlah 25 orang (12,6%).

Hasil uji kategorisasi skala kepatuhan pada santri MTS Dayah Insan Qurani

Aceh Besar menunjukkan bahwa san engan tingkat kepatuhan yang rendah

berjumlah 31 orang (15,Z § tingkat kepatuhan yang

sedang berjumlah gl kepatuhan yang

yang harus ¢

waktu yang @



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka diperoleh nilai
korelasi (r) sebesar 0,608 yang merupakan korelasi positif, sehingga dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungaggositif yang sangat signifikan antara

kontrol diri dengan kepa ayah Insan Qurani Aceh
Besar. Hasil penelji

Hal tersebut

Insan Qurani Aceh Besar mengenai pentingnya kontrol diri. Santri juga

diharapkan dapat memahami tujuan peraturan dan pentingnya perilaku positif
dalam menghadapi berbagai situasi, mengatur emosi dan membangun kebiasaan
positif sehingga dapat meningkatkan kontrol diri pada santri. Sehingga para santri

dapat meningkatkan kepatuhan.

60
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2. Bagi Pimpinan Dayah

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan agar pimpinan dayah
dapat mengintegrasikan materi tentang kontrol diri dan kepatuhan ke dalam
kurikulum, mengadakan program pengembangan diri, memberikan psikoedukasi
terkait kontrol diri dan kondisi emosi, serta menciptakan lingkungan yang

kondusif untuk mendukung pertumbuhgp spiritual dan emosional para santri.

Dengan demikian, diharapkan meningkatkan kontrol diri dan
kepatuhan dapat terus an di pesantren dapat

tercapai secara
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SKALA PENELITIAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Saya Urfa Fayza, Mahasiswa Psikologi Studi Psikologi UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir
Pendidikan Sarjana (S1). Untuk itu saya memohon bantuan kepada saudara (i)
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner dengan syarat
yaitu siswa MTS Dayah Insan Qurani Aggh Besar. Data dan informasi yang telah
diberikan akan digunakan un alingan penelitian dan dijamin
kerahasiaannya.

Atas kesediaan dan gagti

mat Peneliti
rfa Fayza

Telah membaca pengan i . at dan bersedia
menjadi responde ' 1is|pasi
keadaan sebenarnya

Aceh Besar,....cccccccveeeeieeenn.



PETUNJUK PENGISIAN SKALA

1. Pada kuesioner ini terdapat 2 skala. Masing-masing skala terdiri dari
sejumlah pernyataan. Bacalah pernyataan-pernyataan tersebut dengan
teliti.

2. Beri tanda silang (X) pada pernyataan yang paling sesuai dengan
keadaan Anda sesungguhnya dengan cara mensilang pada salah satu

pilihan jawaban yang berada sebelah kanan sebagai berikut.

Al dengan diri Anda

diri Anda

STS

STS

pendapat, pikiran atat™p
4. Periksalah kembali jawaban Anda sebelum kuesioner dikembalikan,

jangan sampai ada jawaban yang terlewatkan.



Skala Kontrol Diri

No. Pernyataan SS TS STS
1 | Ketika sedang marah pada teman, saya akan
mempertimbangkan tindakan saya dengan hati-hati
2 | Ketika sedang marah pada seseorang, saya akan
mempertimbangkan tindakan saya dengan hati-hati
3 | Banyaknya persoalan yang terjadi membuat saya
takut untuk menghadapinya
4 | Ketika marah, saya mencari tgs
lebih tenang
5 | Ketika saya melak
memperbaikiny
6 | Saya meng
pernah say;
memperbai
7 | Lebih baik §
waktu meng
8 | Saya bisa me
diselesaikan te
9 | Saya membuat {8 ¥ -sestratt
10 | Kegagalan sebagai
berbuat lebih baik
11 | Saya membiarkan jadwe
apabila banyak persoalan yang harus saya
selesaikan
12 | Saya akan memperjuangkan hasil pemikiran saya
jika itu benar dan baik untuk semua orang
13 | Saya akan langsung melabrak orang yang

menyinggung perasaan saya




No.

Pernyataan

SS

TS

STS

14

Walaupun menyakitkan, saya terima dengan

baik kritikan yang ditujukan pada saya

15

Walaupun makanan di pesantren kadang

kurang enak, saya tetap bisa menikmatinya

Saya tidak mempertimbangkan resiko yang

harus saya hadapi ketika saya mengambil

16
keputusan

17 | Saya memilih kab,
keluar asraggs

18

19

20

21

22




Skala Kepatuhan

adalah hal yang harus dijalankan

No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya lebih memilih kabur daripada melaksanakan
hukuman
2 | Saya suka menunda-nunda dalam melaksanakan
hukuman yang diberikan oleh pihak pesantren
3 | Saya tidak terima jika ustadz/ustadzah memarahi
dan menghukum saya
4
5
6
7
8
9
10
11 J0unakan Bahasa Arab daff Idggris
ketika berad? A
12 | Saya tidak mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
13 | Saya menerima dengan lapang dada apapun perintah
dari ustadz/ustadzah
14 | Saya menganggap peraturan yang ada di pesantren




No.

Pernyataan

SS

TS

STS

15 | Saya merasa peraturan yang ada di pesantren baik
untuk saya

16 | Mematuhi tata tertib merupakan kewajiban saya
sebagai santri

17 | Saya akan membuat tugas yang diberikan
ustaz/ustadzah jika itu sulit sekalipun

18

19

20

21

22

23

24 -
dada sesua keteptyan yang,sudah g ¥
ditetapkan ‘ '

25 | Saya sepakat dengan segal@ k peweween dan
konsekuensi yang ditetapkan oleh pihak pesantren

26 | Saya malas mendengarkan nasehat yang diberikan
ustadz/ustadzah

27 | Saya tidak peduli dengan hukuman yang diberikan

karena saya mampu melaksanakan hukuman itu




No.

Pernyataan

SS

TS

STS

28

Ketatnya peraturan yang ada di pesantren membuat

saya terpaksa mematuhinya

29 | Menurut saya beberapa peraturan yang diterapkan oleh
pihak pesantren kurang bermanfaat untuk saya

30 | Melanggar peraturan pesantren tidak membuat saya
merasa dirugikan

31 | Saya terkekang dengan banyaknyga#&aturan yang
harus dipatuhi di pesa

32 | Saya menganggap




TABULASI SKALA KONTROL DIRI
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44
47

38
44
43

37

39

37

3

2

4
3
4
4
3
2
4

413|134

B
= s

313|444
313|434
2134143
2141343
313332
2124143

1

31

40
36

41

37

46

38
39

2

2
3

2

3
3
3
3

4
3
2

1

212 |13[3]3
1141343
21413(3]3

114333

4 144

314|344
3141333

1143 |3]3

36
37

38
39
40

41

42

43

67

68
69

70
71

72
73

74




48

40
40

45

38

44
45

39
38

41

40
38

44
35

39
43

39

4

4

4
4
2
4
4
3
3
3
3

4
2

4

3
4
3

2141413

41314

414,414

413|134

3

1

41414134

214141414
4131443

1

1143 |3]3
21413143
41414144

1

3141343

313|444
21414124

3

41214143

2141343
4 1314|144

2

75
76
77
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106
107
108
109
110
111
112
113
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30
39
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36
37

31
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3
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3132
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SKALA KEPATUHAN

TABULASI

Total
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UJI DAYA BEDA AITEM DAN RELIABILITAS

1. Skala Kontrol Diri tahap 1 (try out)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100,0
Excluded? 0 0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion basé

onbach's
Alpha if
em Deleted

Aitem 1 182
Aitem 2 779
Aitem 3 r ,748
Aitem 4 , 748
Aitem 5 — 3 L ,7188
Aitem 6 67,90 39,142 ,058 , 782
Aitem 7 68,05 35,438 ,561 157
Aitem 8 67,90 36,566 ,519 ,762
Aitem 9 68,13 37,338 ,308 771
Aitem 10 68,10 36,668 ,382 167
Aitem 11r 68,17 36,582 ,400 , 766
Aitem 12 68,18 37,847 ,193 77

Aitem 13 r 68,53 36,965 ,232 776



Aitem 14 68,22 35,969 ,448 , 762

Aitem 15 68,48 37,678 ,126 , 785
Aitem 16 r 68,50 36,220 ,392 , 765
Aitem 17 r 68,60 37,295 172 , 781
Aitem 18 r 68,63 35,592 ,358 ,767
Aitem 19 r 68,12 35,122 ,446 ,761
Aitem 20 r 68,52 34,661 ,519 , 156
Aitem 21 68,27 35,284 414 , 763
Aitem 22 r 68,58 37,061 ,248 (74

2. Skala KontroLJLi

Corrected Cronbach's

Scale Mean if Scale Variance  Item-Total Alpha if

Item Deleted if Item Deleted  Correlation  Item Deleted
Aitem 3 r 40,00 19,763 ,698 ,803
Aitem 4 39,88 20,342 ,644 ,808
Aitem 7 39,73 20,606 571 ,813
Aitem 8 39,58 21,434 ,544 ,817
Aitem 9 39,82 22,118 ,306 ,830

Aitem 10 39,78 21,257 445 821



Aitem 11r
Aitem 14

Aitem 16 r
Aitem 18 r
Aitem 19 r
Aitem 20 r
Aitem 21

39,85
39,90
40,18
40,32
39,80
40,20
39,95

21,655
20,498
21,101
20,322
19,959
20,298
20,862

,375
,550
415
414
,510
476
,358

,826
,814
,823
,826
,817
,819
,830

3. Skala Kepatuhan (try out)

Aitem 1r
Aitem 2 r
Aitem 3 r
Aitem 4
Aitem 5
Aitem 6
Aitem 7r
Aitem 8 r
Aitem 9r

167,469
171,684
171,820
171,685
171,202
170,026
175,416
164,951

Cronbach's

Alpha if Item
Deleted

,929
,499 ,930
,349 ,932
438 ,931
442 ,931
472 931
437 931
,303 ,932
671 ,928



Aitem 10 98,25 169,020 ,608 ,929

Aitem 11 98,61 165,725 ,618 ,929
Aitem 12 r 98,46 170,528 457 ,931
Aitem 13 98,15 168,683 ,621 ,929
Aitem 14 97,97 166,895 142 ,928
Aitem 15 98,07 167,788 ,690 ,929
Aitem 16 98,03 166,206 722 ,928
Aitem 17 98,31 163,698 ,755 ,927
Aitem 18 263,400 ,813 ,927
Aitem 19 ,330 ,932
Aitem 20 425 ,931
Aitem 21 r ,929
Aitem 22 ,932
Aitem 23 r ,934
Aitem 24 ,929
Aitem ,929
Aitem ? ,929
Aitem 2 ,933
Aitem 2 ,929
Aitem 2 ,928
Aitem 3 ,932
Aitem 31 ,932
Aitem 32

4. Skala Kep

%

Cade Proclssing'stifimary |

|

Cases Valid

60 100,0
Excluded? 0 0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach'’s
Alpha N of Items
,935 30




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif = Variance if  Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Aitem 1r 92,75 149,434 631 932
Aitem 2 r 92,61 152,932 511 933
Aitem 3 r 92,63 157,410 338 935
Aitem 4 92,56 433 934
Aitem 5 451 ,934
Aitem 6 933
Aitem 7 r - ,934
Aitem 8 1 N 935
Aitem 9 r - B\ 931
Aitem 104ENNNNNOR. ., o3
Aiter \UNENOE Y 032
Aitem 1 -
Aitern 1A - B
Aiem A Y 0o e o
Aitem 1 SN, %1 Hss l/ o
Aitem 10 Y 931
Aitem 17 ANORIOI N, 17, B 930
pitem 18 O % o
e 19 QT S iere W o
Aitem 20 e Qi J 934
Aitem 21 r 0288 -« M 15X5201 ¥ 4 932
Aitem 22 935
Aitem 24 932
Aitem 25 92, 76 153 046 932
Aitem 26 r 92,49 153,289 ,606 932
Aitem 28 r 93,05 152,290 566 933
Aitem 29 r 92,95 151,670 656 931
Aitem 30 r 92,80 154,475 403 935
Aitem 31 r 93,25 155,917 359 935
Aitem 32 92,59 151,211 643 932




KATEGORISASI DATA PENELITIAN

3. Hasil Kategori Kontrol Diri

Kategori Kontrol Diri
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Rendah 27 13,6 13,6 13,6
Sedang 146 73,7 73,7 87,4
Tinggi 25 12,6 12,6 100,0
Total 198 10088 100,0

4.  Hasil Kategori Ké

gtive Percent
15,7
80,3
100,0

Valid

N
Normal Paramé

198
92,77

12,295

Most Extreme ADSS ,044
Differences Positive ,052 ,044
Negative -,062 -,037

Test Statistic ,062 ,044
Asymp. Sig. (2-tailed) ,060° ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



UJI LINEARITAS

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.

Kepatuhan Between (Combined) 12988,596 21 618,505 6,483 ,000

* Groups  Linearity 11011,827 1 11011,827 115,426 ,000
KontrolDiri Deviation 1976,769 20 98,838 1,036 ,423
from
Linearity A

Within Groups

KontrolDiri

. _ 000

AR -RANIRY 198

Kepatuhan ' 1
Sig. (2-taT

N ) 198 198

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean  Std. Deviation
KontrolDiri 198 28 52 39,77 4,252
Kepatuhan 198 56 120 92,77 12,295
Valid N 198

(listwise)




